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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan pengencer air kelapa
muda dan gliserol terhadap viabilitas sperma ikan mas (Cyprinus carpio) dan perlakuan yang
terbaik pada penyimpanan sperma ikan mas. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas Nusa Cendana, selama kurang lebih 1 bulan
(Oktober) 2021. Metode penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan yaitu perlakuan 1: 0,25 ml sperma + 100% air kelapa muda, perlakuan 2 : 0,25 ml
sperma + 75% air kelapa muda + 25% gliserol, perlakuan 3: 0,25 mlsperma + 50% air
kelapa muda + 50% gliserol. perlakuan 4: 0,25 ml sperma + 25% air kelapa muda + 75%
gliserol dan perlakuan 5 : 0,25 ml sperma + 100% gliserol. Hasil penelitian menunjukkan
penambahan air kelapa muda dan gliserol berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa ikan
mas (Cyprinus carpio) dan spermatozoa masih bertahan hidup selama 4 hari, namun semakin
lama disimpan maka motilitas akan semakin menurun dan penyimpanan sperma dengan
perbandingan dosis 75% air kelapa muda + 25% gliserol (perlakuan B) memberikan hasil
terbaik.

Kata Kunci: Air Kelapa Muda, Gliserol, Motilitas, Viabilitas, Sperma lkan Mas.

dibandingkan dengan jenis ikan lainnya

PENDAHULUAN

Ikan mas (Cyprinus carpio) adalah jenis
ikan air tawar, memanjang ke samping, pipih,
lunak dan banyak dibudidayakan. lkan mas di
Indonesia, banyak dibudidayakan di keramba, di
kolam, waduk, dan perairan umum. lkan mas
memiliki keunggulan yaitu pertumbuhan cepat,

pemeliharaan mudah, dan nilai gizi tinggi

(Purwaningsih, 2013). Usaha budidaya ikan
mas, penyediaan benih dengan kualitas dan
kuantitas yang cukup merupakan faktor yang
mutlak  menentukan  keberhasilan  usaha
tersebut. Untuk menghasilkan benih ikan mas
berkualitas dalam jumlah yang banyak dan
berkesinambungan, perlu dilakukan
pembenihan secara  terkontrol dengan

melakukan pemijahan secara buatan (induced
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breeding) dan diikuti dengan pembuahan buatan
(artificial fertilization).

Preservasi sperma bertujuan untuk
memaksimalkan masa pakai sperma induk
jantan yang unggul sehingga bisa membuahisel
telur betina yang homogen secara buatan.
Proses penyimpanan ini membutuhkan bahan
tambahan lainnya yang bersifat memberikan
tenaga atau nutritif sehingga bisa
memperpanjang waktu spermatozoa untuk
bertahan  hidup  serta  mempertahankan
pergerakan  spermatozoa dalam  media
penyimpanan (Isnaini, 2000). Semen yang
disimpan dapat digunakan dalam jangka waktu
yang lebih lama, memudahkan transportasi
penyebaran semen ke daerah yang
membutuhkan serta dapat diatur
penggunaannya sesuai dengan kebutuhan
(Sari, 2018). Salah satu pengencer yang dapat
digunakan sebagai bahan pengencer yaitu air
kelapa muda, hal ini dikarenakan air kelapa
muda dapat digunakan sebagai sumber energi
bagi  spermatozoa. Air kelapa muda
mengandung glukosa dan fruktosa yang juga
terkandung dalam sperma, sehingga dapat
dimanfaatkan spermatozoa sebagai sumber
energi dan dapat mempertahankan sperma
selama masa penyimpanan.

Air kelapa muda juga melimpah di daerah
tropis, mudah didapat, murah, dan praktis

(Sulmartiwi et al., 2011). Selain bahan

pengencer air kelapa muda, penambahan
gliserol diperlukan sebagai pelindung (Protective
agent) spermatozoa selama proses
penyimpanan. Penambahan gliserol dalam
pengencer dapat melindungi sperma dari suhu
rendah cold shock agar tidak mematikan sel
sperma saat dilakukan penyimpanan dalam
penelitian Novianto (2014). Berdasarkan uraian
di atas maka dilakukan penelitian tentang
‘Pengaruh Penambahan Air Kelapa Muda dan
Gliserol terhadap Motilitas dan Viabilitas
Sperma lkan Mas (Cyprinus carpio). Tujuan dari
penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui
tingkat viabilitas sel sperma menggunakan
kombinasi air kelapa muda dan gliserol terhadap
kondisi motilitas dan viabilitas sperma ikan mas
(Cyprinus carpio). Kedua, untuk mengetahui
konsentrasi yang optimal dalam penyimpanan

sel sperma menggunakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium
Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas
Nusa Cendana, selama kurang lebih 1 bulan
(Oktober) 2021. Peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mikroskop, jarum
spuit 3 ml, mikropipet, kulkas, objek glass, cover
glass, timbangan analitik, termometer,
mikrotube atau tabung eppendorf 1,5 ml, rak
mikrotube, beaker glass, spatula, optilab,

kamera, alat tulis menulis, tissu, pH Indikator,
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dan kolam. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah induk jantan ikan mas
yang sudah matang gonad dilakukan
pengamatan secara makroskopis air kelapa
muda, larutan NaCl 0,9%, eosin dan
mikroskopis. Pengamatan makroskopis 1%,
alkohol 70%, dan akuades. Penelitian sel
spermatozoa di tempatkan sesuai acakan pada
tiap microtube ukuran 1,5 ml, masing —masing
microtube berisi sperma, air kelapa dan gliserol
sesuai perlakuan. Setiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali. Model yang digunakan
sesuai dengan Steel and Torrie (1991)

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
3 ulangan. Kelima perlakuan tersebut adalah:
perlakuan 1: 0,25 ml sperma + 100% air
kelapa muda, perlakuan 2: 0,25 ml sperma +
75% air kelapa muda + 25% gliserol, perlakuan
3: 0,25 ml sperma + 50% air kelapa muda +
50% gliserol perlakuan 4: 0,25 ml sperma +
25% air kelapa muda + 75% gliserol dan
perlakuan 5: 0,25 ml sperma +100% gliserol.
Data yang diperoleh akan disajikan dalam
bentuk tabel maupun grafik.

Motilitas spermatozoa dianalisis secara

subyektif menggunakan mikroskop, kemudian

ditambah dengan 2 tetes eosin 1% kemudian di
homogenkan. Setelah itu, diambil setetes
sperma yang sudah di  homogenkan
menggunakan pipet dan diangin — anginkan
selama 30  detik, kemudian diamati
menggunakan mikroskop. Spermatozoa yang
mati akan menyerap warna merah sedangkan
spermatozoa hidup tidak menyerap warna atau
transparan. Viabilitas spermatozoa dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Viabilitas = jumlah spermatozoa hidup X 100%
jumlah spermatozoa hidup+mati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induk ikan mas jantan yang gonadnya
sudah matang akan diseleksi, indukan yang
sudah matang gonadnya bila dipijat perut ke
arah anus akan mengeluarkan sperma
berwarna putih dan kental. Selanjutnya akan
dilakukan striping untuk mengeluarkan sperma
segar dan dilakukan pengamatan secara
makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan
makroskopis dan mikroskopis sperma ikan mas

tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengamatan sperma segarikan

diamati motilitas atau pergerakannya setiap 12 mas

jam sekali. Sedangkan pada viabilitas No |Parameter Hasil

persentase spermatozoa hidup diamati dengan ; \Ffﬁlume 3”;'

meletakkan 1 tetes semen pada objek glass, ’
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3 |Warna Putihsusu
4  Konsistensi Kental
5 |Motilitas +++

6 |Aroma Amis

Aroma Amis Sperma segar yang
dihasilkan sebanyak 9 ml yang berasal dari 2
ekor induk jantan dengan volume rata- rata 4ml
per ekor dengan berat rata-rata 1,2 kg perekor,
dan berumur 1 tahun. Konsentrasi sperma
kental, berwarna putih susu, dan pH 7,4.
Motilitas atau pergerakan sperma segar masih
terlihat sangat baik yang ditandai dengan
tanda (+++), yaitu dengan ciri-ciri membentuk
gelombang besar, banyak, gelap, tebal, dan
aktif bergerak cepat. Pengamatan motilitas
dilakukan dengan cara melihat pergerakan

massa sperma atau secara subyektif.

Viabilitas Spermatozoa

Viabilitas spermatozoa adalah kemampuan
spematozoa untuk bertahan hidup setelah
diencerkan. Salah satu faktor penting dalam
menentukan kualitas spermatozoa yang didapat
dari seekor pejantan. Persentase viabilitas
sperma menentukan kualitas sperma tersebut,
hal itu menunjukkan bahwa jumlah spermatozoa
yang hidup cukup tinggi sehingga dapat
meningkatkan keberhasilan proses pembuahan.
Persentase hidup spermatozoa yang baik
minimal 70%. Semakin besar jumlah viabilitas

sperma, maka kemampuan spermatozoa untuk

menembus lubang mikropil pada sel telur juga
semakin tinggi (Chen et al., 2009). Persentase
nilai viabilitas spermatozoa ikan mas (Cyprinus
carpio) selama penyimpanan jam ke 12 sampai

jam ke 96 dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Viabilitas Sperma Tkan Mas
100

80

40

Persentase (%)

20
12 24 36 48 60 72 84 96
Jam (%)

Perlakuan 1 B Perlakuan 2

Perlakuan 3 m Perlakuan 4

Gambar 3. Rata-rata viabilitas sperma ikan mas

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan
bahwa data pada setiapperlakuan memiliki hasil
yang berbada— beda. Viabilitas spermatozoa
paling tinggi yaitu pada perlakuan B (air kelapa
muda 75% + gliserol 25%), diikuti dengan
perlakuan C (air kelapa muda 50% + gliserol
50%), perlakuan A (air kelapa muda 100% +
gliserol 0%), perlakuan D (air kelapa muda 25%
+ glierol 75%), dan yang paling rendah yaitu
pada pelakuan E (air kelapa muda 0% +
gliserol 100%). Diketahui bahwa pada perlakuan
E penyimpanan pada jam ke 12 sampai 96

viabilitasnya nol. Hal ini dikarenakan tidak
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adanya nutrisi yang di dapat sehingga
spermatozoa mengalami kematian.

Dari hasil pengamatan perlakuan B (air
kelapa muda 75% + gliserol 25%) merupakan
perlakuan yang paling baik. Dengan rata — rata
persentase viabilitas jam ke 12 sebesar 81,90%
(termasuk dalam kategori baik) dan pada jam ke
96 viabilitasnya menjadi nol, hal ini dikarenakan
nutrisi pada spermatozoa sudah habis
digunakan. Konsentrasi air kelapa muda 75%
ditambah gliserol 25% merupakan konsentrasi
yang paling sesuaiuntuk dilakukan penyimpanan
spermatozoa ikan mas dan spermatozoa
mampu bertahan hidup dalam waktu yang lama.
Sedangkan pada perlakuan A (air kelapa muda
100% + gliserol 0%), perlakuan C (air kelapa
muda 50% + gliserol 50%), perlakuan D (air
kelapa muda 25% + gliserol 75%), dan
perlakuan E (air kelapa muda 0% + gliserol
100%) memiliki persentase lebih rendah dari
perlakuan B (air kelapa muda 75% + gliserol
25%). Dimana pada penyimpanan jam ke 12
Perlakuan A memiliki persentase rata- rata
viabilitas sebesar 80,87%, diikuti perlakuan C
sebesar 77,32%, perlakuan D sebesar 33,40%,
dan pada perlakuan E 0%. Pada perlakuan A
spermatozoa hanya mampu bertahan hidup
sampai jam ke 60, perlakuan B spermatozoa
mampubertahan sampai jam ke 84, perlakuan C
ketahanan spermatozoa sampai ke jam 72, dan

perlakuan D spermatozoa mampu bertahan

hidup sampai jam ke 36 sedangkan pada
perlakuan E spermatozoa tidak mampu
bertahan hidup. Semakin lama penyimpanan,
maka persentase viabiltas spermatozoa
semakin menurun . hal ini dikarenakan
semakin lama penyimpanan, maka energi yang
dibutuhkan oleh spermatozoa unruk bertahan
hidup semakin berkurang. Sebagaimana
pendapat Hidayaturrahmah (2007) yang
menyatakan bahwa semakin lama dilakukan
penyimpanan maka ketersediaan cadangan
makanan sebagai sumber energi akan
berkurang.

Hasil ini jauh berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan Kurniawan et al., 2013
yaitu hasil motilitas spermatozoa terbaik
terdapat pada penggunaan air kelapa muda
50% + gliserol 50% dengan nilai fertilisasi
58,4%, sedangkan pada penelitian ini motilitas
terbaik terdapat pada penggunaan air kelapa
muda 75% + gliserol 25% dengan nilai viabilitas
81,90% yang termasuk dalam kategori tinggi.
Perbedaan hasil perlakuan tersebut disebabkan
oleh adanya pengaruh oleh faktor penggunaan
air kelapa muda yang banyak, sehingga mampu
mencukupi kebutuhan nutrisi sebagai sumber
energi untuk sperma. Air kelapa muda
mengandung fruktosa dan glukosa yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk
mempertahankan hidup spermatozoa. Hal ini

sesuai dengan penjelasan Soehartojo (1995)
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dalam Hidayaturrahmah (2007) bahwa bahan
utama yang diperlukan spermatozoa di luar
testis yaitu fruktosa. Fruktosa sebagai bahan
pengencer akan memberikan nutrisi sebagai
sumber energi berupa ATP untuk spermatozoa

agar dapat bertahan hidup dalam waktu lama.

PENUTUP

Dari hasil penelitian ini dapatdisimpulkan
bahwa Penambahan air kelapa muda dan
gliserol  berpengaruh  terhadap  motilitas
spermatozoa ikan mas (Cyprinus carpio) dan
spermatozoa masih bertahan hidup selama 96
jam, namun semakin lama disimpan maka
motilitas akan semakin menurun. Penyimpanan
sperma dengan perbandingan dosis 75% air
kelapa muda + 25% gliserol (perlakuan B) pada
jam ke 12 yaitu 81,90% yang memberikan hasil
viabilitas terbaik.

Adapun saran yang diajukan adalah perlu
adanya penelitian lanjutan mengenai
penambahan bahan pengencer lainnya untuk
meningkatkan motilitas dan viabilitas
spermatozoa ikan mas selama masa

penyimpanan.
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